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Abstract
This study aims to determine the effect of  the charge card media capability integer operations on children. This study uses a 
quantitative-experimental research design. Experimental research design was used to search for a specific treatment effect against 
the other under controlled conditions with the design of  front-end test in one group (one group pretest-posttest design). Data 
collection method is using the test. Data analysis using nonparametric statistical techniques, namely Test-Wilcoxon Signed 
rating.
 The results showed that there is a charge card media influence on the ability integers State Primary School 2 Pulosaren coasters 
District of  Wonosobo. This is indicated by the differences in the results of  integer operations capabilities by size between 
before and after treatment in the form of  a charge card media. At the initial measurement initial measurement obtained score 
average 46.33, the value of  a minimum of  30, maximum of  65. Furthermore, after being treated in the form of  a charge 
card media and measurement of  return earned an average score of  82.67, the value of  at least 70, and the maximum value 
100. hypothesis test obtained Asymp value Sig (2-tailed) was 0.001 <0.05 and a Z score of  -3.451 so that the hypothesis 
which states: “the media charge cards affect the ability of  integer operations at State Elementary School Lesson 2 Pulosaren, 
“unacceptable and unsubstantiated 
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PENDAHULUAN

Standar kompetens� yang d�sos�al�sas�kan 
oleh pemer�ntah pada pelajaran matemat�ka 
kelas IV sekolah dasar salah satunya adalah 
menjumlahkan dan mengurangkan b�langan 
bulat dengan kompetens� dasar mengurutkan 
b�langan bulat, menjumlahkan b�langan bulat, 
dan mengurangkan b�langan bulat. Cara untuk 
mencapa� pemahaman dan penguasaan dalam 
operas� penjumlahan dan pengurangan b�langan 
bulat t�daklah mudah, sampa� saat �n� mas�h 
banyak s�swa yang merasa kesul�tan dalam 
memaham� dan menguasa� operas� penjumlahan 
dan pengurangan b�langan bulat, seh�ngga 
menyebabkan rendahnya kemampuan operas� 
b�langan bulat pada s�swa. 

Anak us�a Sekolah Dasar adalah anak yang 
berada pada us�a sek�tar 7 sampa� 12 tahun. 
Menurut P�aget (Suwangs�h dan T�url�na, 2006: 
15) us�a sek�tar �n� (7-12 tahun) mas�h berp�k�r 
pada tahap operas� konkr�t art�nya s�swa Sekolah 
Dasar belum berp�k�r formal. C�r�-c�r� anak-anak 
pada tahap �n� dapat memaham� operas� log�s 
dengan bantuan benda-benda konkr�t

Berdasarkan observas� yang d�lakukan d� 
Sekolah Dasar Neger� 2 Pulosaren, Kecamatan 
Kep�l, Kabupaten Wonosobo, kemampuan pe-
ngoperas�an b�langan bulat anak mas�h perlu 
d�opt�malkan. Hal �tu d�tanda� dengan banyak 
anak d� Sekolah Dasar Neger� 2 Pulosaren, 
Kecamatan Kep�l, Kabupaten Wonosobo yang 
mas�h belum tepat dalam mengoperas�kan 
b�langan bulat sepert� menjumlahkan dua 
b�langan pos�t�f, menjumlahkan dua b�langan 
negat�f, menjumlahkan b�langan pos�t�f  dan 
negat�f, mengurangkan dua b�langan pos�t�f, 
mengurangkan dua b�langan negat�f, serta 
mengurangkan b�langan pos�t�f  dan negat�f.

Beberapa masalah tersebut d�sebabkan 
karena guru d� Sekolah Dasar Neger� 2 Pulosaren 
Kecamatan Kep�l, Kabupaten Wonosobo 
belum menggunakan med�a pembelajaran 
yang menar�k. Sad�man, dkk (2003: 11) 
mengemukakan bahwa proses belajar mengajar 
pada hak�katnya adalah proses komun�kas�, ya�tu 
proses penyampa�an pesan dar� sumber pesan 
melalu� saluran atau med�a tertentu kepener�ma 
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pesan. Apab�la med�a yang d�gunakan kurang 
menar�k maka proses penyampa�an pesan akan 
terganggu, seh�ngga pesan yang d�ter�ma t�dak 
sesua� dengan pesan yang d�sampa�kan.

Heruman (2008 : 290) Salah satu med�a 
pem-belajaran alternat�f  yang dapat d�gunakan 
adalah kartu muatan. Kartu muatan adalah alat 
peraga atau alat pembelajaran yang d�gunakan 
guru dalam menyampa�kan  mater�  penjumlahan 
dan pengurangan b�langan bulat. Keleb�han 
med�a kartumuatan sebaga� med�a pembelajaran 
adalah mengarahkan pemahaman anak tentang 
operas� penjumlahan dan pengurangan b�langan 
bulat. Kartu muatan yang d�anggap dapat 
mewak�l� b�langan negat�f  dan b�langan pos�t�f  
memudahkan anak dalam memaham� mater� 
penjumlahan dan pengurangan b�langan bulat 
seh�ngga dapat mengembangkan kemampuan 
operas� b�langan bulat.

Berdasarkan ura�an latar belakang tersebut 
penel�t� bermaksud untuk mengadakan penel�t�an 
tentang “Pengaruh Med�a Kartu Muatan 
Terhadap Kemampuan Operas� B�langan Bulat”. 
Penel�t� berharap b�la d�gunakan med�a kartu 
muatan d� Sekolah Dasar Neger� 2 Pulosaren 
Kecamatan Kep�l, Kabupaten Wonosobo dapat 
berpengaruh terhadap kemampuan operas� 
b�langan bulat anak.

METODE

Desa�n penel�t�an �n� adalah penel�t�an eks-
per�men. Penel�t�an eksper�men merupakan 
pene-l�t�an yang d�maksudkan untuk mengetahu� 
ada t�daknya ak�bat dar� sesuatu yang d�kenakan 
pada subjek penel�t�an. Desa�n yang d�gunakan 
dalam penel�t�an �n� adalah desa�n eksper�men 
dengan jen�s One Group Pretest-Posttest Design 
ya�tu eksper�men yang d�laksanakan pada satu 
kelompok saja tanpa kelompok pemband�ng atau 
kelompok kontrol (Ar�kunto, 2010: 212). 

Set�ng penel�t�an �n� adalah d� Sekolah 
Dasar Neger� 2 Pulosaren, Kecamatan Kep�l, 
Kabupaten Wonosobo, dengan jumlah mur�d 
ya�tu 15 d� kelas IV yang terd�r� dar� 7 mur�d lak�-
lak� dan 8 mur�d perempuan. Lokas� tersebut 
d�p�l�h berdasarkan pada has�l survey yang telah 
d�lakukan dan rekomendas� guru kelas dengan 
dasar kemampuan operas� b�langan bulat anak 
yang mas�h rendah. 

Populas� dalam penel�t�an �n� adalah seluruh 
anak d�d�k kelas IV d� Sekolah Dasar Neger� 
2 Pulosaren Kecamatan Kep�l Kabupaten 

Wonosobo yang berjumlah 15 anak, yang terd�r� 
dar� 7 mur�d lak�-lak� dan 8 mur�d perempuan.

Kemampuan operas� b�langan bulat meru-
pakan proses manus�a mendapat kemampuan 
untuk mengoperas�kan b�langan bulat khusus- 
nya penjumlahan dan pengurangan b�langan  
bulat. Penjumlahan dan Pengurangan b�langan 
bulat mencakup penjumlahan dua b�langan 
pos�t�f, penjumlahan dua  b�langan negat�f, pen-
jumlahan b�langan pos�t�f  dan b�langan negat�f, 
pengurangan dua b�langan pos�t�f, pengurangan 
dua b�langan negat�f, dan pengurangan b�lagan 
pos�t�f  dan b�langan negat�f.

Med�a kartu muatan adalah med�a yang 
berbentuk kartu, d�buat dar� kertas karton de- 
ngan dua warna, satu warna d�ber� tanda pos�t�f  
untuk mewak�l� b�langan pos�t�f  dan warna 
la�nnya d�ber� tanda negat�f  untuk mewak�l� 
b�langan negat�f.Med�a �n� d�gunakan guru 
dalam menyampa�kan mater� penjumlahan dan 
pengurangan b�langan bulat dengan cara d�- 
pasangkan sesua� dengan b�langan yang d�-
jumlahkan dan d�amb�l sesua� dengan b�langan 
pengurangnya.

Tekn�k pengumpulan data adalah cara 
yang d�tempuh untuk mengumpulkan �nfor-
mas� sebaga� data, dengan kata la�n tekn�k 
pengumpulan data memerlukan alat ukur yang 
d�sebut �nstrumen. Dalam penel�t�an �n�, penel�t� 
menggunakan metode pengumpulan data berupa 
metode tes.

Instrumen merupakan alat yang d�gunakan 
dalam mengumpulkan data, �nstrumen yang 
d�gu-nakan dalam penel�t�an �n� �alah tes prestas� 
(pretest & postest).

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil
N�la� m�n�mal pretest sebesar 30 dan n�la� 

maks�mal sebesar 65 dengan rata-rata 46,33, 
sedangkan setelah mendapat perlakuan n�la� 
m�n�mal posttest sebesar 70 n�la� maks�mal 100 
dengan rata-rata 82,67. Art�nya setelah d�ber� 
perlakukuan dengan menggunakan med�a kartu 
muatan kemampuan operas� penjumlahan dan 
pengurangan b�langan bulat mengalam� kena�kan 
yang leb�h besar. Semak�n banyak pen�ngkatan 
n�la� pembelajaran Matemat�ka mater� operas� 
penjumlahan dan pengurangan b�langan bulat 
dengan menggunakan med�a kartu muatan, 
maka kemampuan s�swa dalam mempelajar� mata 
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pelajaran Matemat�ka mater� operas� penjumlahan 
dan pengurangan b�langan bulat semak�n ba�k.

Penguj�an menggunakan bantuan 
komputer dengan program SPSS 22.00 
for windows dengan tekn�k Wilcoxon Signed 
Rank Test. Tekn�k Wilcoxon Signed Rank Test 
�n� d�gunakan hanya untuk data bert�pe 
�nterval atau rat�o, namun datanya t�dak 
meng�kut� d�str�bus� normal. Uj� h�potes�s 
dalam penel�t�an �n� menggunakan stat�st�k 
nonparametr�k uj� Wilcoxon dengan N= 15, 
dan d�peroleh has�l sebaga� ber�kut: 

Tabel 1. Has�lPenguj�an

Ranks

N Mean 
Rank

Sum of  
Ranks

postest - 
pretest

Negat�ve 
Ranks

Negat�ve 
Ranks

0a .00 .00

Pos�t�ve 
Ranks

Pos�t�ve 
Ranks

15b 8.00 120.00

T�es T�es 0c

Total Total 15
a. postest < pretest
b. postest > pretest
c. postest = pretest

Hipotesis 
N =  Negative Ranks = 0, berart� t�dak 

ada kemampuan mengh�tung pada 
pengukuran akh�r  yang leb�h kec�l 
dar� pada has�l pengukuran awal. 

N =  Positif  Ranks = 15, berart� kemam-
puan operas� penjumlahan dan pe-
ngurangan b�langan bulat s�swa s�swa 
kelas IV men�ngkat dar� pengukuran 
awal. Oleh karena �tu jumlah rangk�ng 
negat�f  leb�h kec�l dar� pada rangk�ng 
pos�t�f  maka n�la� T yang d�gunakan 
adalah jumlah rangk�ng yang negat�f. 
Selanjutnya d�lakukan uj� H�potes�s 
sebaga� ber�kut: 

Ho : T�dak ada perbedaan kemampuan 
operas� penjumlahan dan pengurang-
an b�langan bulat pada pengukuran 
awal dan pengukuran akh�r setelah 
d�ber�kan treatment med�a kartu mua-
tan.

H� :  Ada perbedaan kemampuan operas� 
penjumlahan dan pengurangan b�- 

langan bulat pada pengukuran awal 
dan pengukuran akh�r setelah d�be-
r�kan perlakuan med�a kartu muatan.

Pengambilan keputusan 
Untuk menguj� h�potes�s terdapat kr�ter�a 

pengamb�lan keputusan, sebaga� ber�kut:
Ho d�tolak j�ka Th�tung ≤ dari Ttabel

Ho d�ter�ma j�ka Th�tung ≥ dari Ttabel

Dengan mel�hat tabel Wilcoxon, untuk 
N=15, uji satu sisi dan tingkat signifikansi 
(α) = 5%, maka didapat statistik Tabel 
W�lcoxon = 25.

Keputusan:
Stat�st�k H�tung < Stat�st�k Tabel (0 < 25), 

maka Ho d�tolak. Ho d�tolak karena med�a 
kartu muatan dapat member�kan pengaruh 
terhadap kemampuan operas� penjumlahan 
dan pengurangan b�langan bulat pada s�swa 
kelas IV Sekolah Dasar Neger� 2 Pulosaren 
Kecamatan Kep�l Kabupaten Wonosobo.

Pembahasan
Penel�t�an �n� bertujuan untuk menguj� pe-

ngaruh med�a kartu muatan terhadap kemam-
puan operas� penjumlahan dan pengurangan 
b�langan bulat pada s�swa kelas IV Sekolah 
Dasar Neger� 2 Pulosaren kecamatan Kep�l 
kabupaten Wonosobo. Sampel yang d�gunakan 
sebanyak 15 s�swa yang merupakan s�swa kelas 
IV d� Sekolah Dasar Neger� 2 Pulosaren. Dar�  
15 s�swa kelas IV sebaga� subjek penel�t�an 
tersebut d�ber�kan pretest berupa soal tes 
kemampuan operas� penjumlahan dan pengu-
rangan b�langan bulat. Selanjutnya d�ber�kan 
perlakuan (treatment) dengan menggunakan med�a 
kartu muatan selama 9 kal� pertemuan d� dalam 
kelas. Setelah �tu d�ber�kan posttest yang berupa 
soal tes kemampuan operas� penjumlahan dan 
pengurangan b�langan bulat yang sama dengan 
soal tes kemampuan operas� penjumlahan dan 
pengurangan b�langan bulat pada pretest.

Terdapat has�l yang berbeda antara sebelum 
dan sesudah d�ber�kan perlakukan (treatment) 
dengan menggunakan med�a kartu muatan. 
Pada kond�s� awal subjek mem�l�k� kemampuan 
operas� b�langan bulat dengan n�la� tert�ngg� 
mencapa� 65. Hal �n� menunjukkan kemampuan 
operas� b�langan  bulat rendah. Akan tetap� 
setelah d�ber�kan treatment selama 9 kal� per-
temuan terjadi peningkatan yang signifikan.  
Hal �n� terl�hat dar� pengukuran akh�r subjek 
dengan n�la� tert�ngg� mencapa� 100. Dengan 
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dem�k�an, kemampuan operas� b�langan bulat 
pada subjek mengalam� pen�ngkatan, dan dapat 
penel�t� makna� bahwa med�a kartu muatan 
berpengaruh terhadap kemampuan operas� 
b�langan bulat pada anak.

Has�l t�ndakan dengan med�a kartu muatan 
benar-benar dapat mempengaruh� kemampuan 
operas� b�langan bulat pada anak karena setelah 
subjek d�ber�kan treatment menggunakan me-
d�a kartu muatan, leb�h memungk�nkan anak 
untuk dapat menjumlahkan dua b�langan 
pos�t�f, menjumlahkan dua b�langan negat�f, 
menjumlahkan b�langan pos�t�f  dan b�langan 
negat�f, mengurangkan dua b�langan pos�t�f, 
mengurangkan dua b�langan negat�f, dan 
mengurangkan b�lagan pos�t�f  dan b�langan 
negat�f.

SIMPULAN

a. Kemampuan operas� b�langan bulat me-
rupakan kemampuan untuk menjumlahkan 
dua b�langan pos�t�f, menjumlahkan dua  
b�langan negat�f, menjumlahkan b�langan 
pos�t�f  dan b�langan negat�f, mengurangkan 
dua b�langan pos�t�f, mengurangkan dua 
b�langan negat�f, dan mengurangkan b�lagan 
pos�t�f  dan b�langan negat�f.

b. Med�a kartu muatan adalah med�a yang 
berbentuk kartu, d�buat dar� kertas karton 

dengan dua warna, satu warna d�ber� tanda 
pos�t�f  untuk mewak�l� b�langan pos�t�f  dan 
warna la�nnya d�ber� tanda negat�f  untuk 
mewak�l� b�langan negat�f  yang d�gunakan 
guru dalam menyampa�kan mater� pen-
jumlahan dan pengurangan b�langan bulat 
dengan cara d�pasangkan sesua� dengan 
b�langan yang d�jumlahkan dan d�amb�l 
sesua� dengan b�langan pengurangnya.

c. Med�a Kartu Muatan dan Kemampuan 
Operas� B�langan Bulat
Med�a kartu muatan merupakan salah satu 
med�a yang dapat d�gunakan untuk mengasah 
kemampuan operas� b�langan bulat. Med�a 
kartu muatan dapat membantu tercapa�nya 
tujuan pembelajaran kemampuan operas� 
b�langan bulat.

d. Med�a kartu muatan berpengaruh pos�t�f  
dalam men�ngkatkan kemampuan operas� 
b�langan bulat pada anak. Hal tersebut 
terbukt� setelah d�ber� treatment atau 
perlakuan menggunakan med�a kartu 
muatan, kemampuan operas� b�langan bulat 
pada anak mengalam� perubahan Hal �n� 
d�bukt�kan dengan adanya Z score ya�tu 
N�la� Z = - 3,451. Menunjukkan Asym.
Sig. (2-tailed) = 0,001< α = 0,05. Artinya 
bahwa h�potes�s yang menyatakan bahwa 
med�a kartu muatan berpengaruh terhadap 
kemampuan operas� b�langan bulat pada 
anak d�ter�ma dan terbukt� kebenarannya.
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